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Abstract
Purwodadi Town Square is a town square located in the Purwodadi district, Grobogan Regency, Central
Java, Indonesia. The problems occurring at Purwodadi Town Square include the low continuity of
sidewalks where pedestrians are forced to walk on traffic lanes when impeded by obstacles on the
sidewalks such as trees and other plants growing on the sidewalks. The repurposing of sidewalks for non-
pedestrian activities, such as parking for two-wheelers and four-wheelers and as stalls or vending spots
for street vendors, creates obstacles for pedestrians using the facilities. Additionally, several pedestrian
paths are damaged and unfit for use. The limited crossing facilities cause pedestrians to cross
indiscriminately, which increases the risk of traffic accidents that threaten the safety of both users and
pedestrians. There is a lack of supportive infrastructure for pedestrian facilities, particularly for the
disabled, wayfinding, and access to public transport facilities. Therefore, it is necessary to analyze the
current pedestrian demand, the level of service of pedestrian facilities, the walkability level of pedestrian
facilities, the need for crossing and walking facilities, the determination of bus stop points, and parking
capacity analysis. The results of this study indicate that the current pedestrian demand in the Purwodadi
Town Square area is 217 pedestrians per day, with a total travel count of 26,462 trips per day from the
population. The level of service for road width in the Purwodadi Town Square area is rated as "A,"
meaning it is very good. The current walkability level of pedestrian facilities in the Purwodadi Town
Square area is categorized as red with a score below 50 on 5 road sections. The pedestrian facilities in the
town square area that need development include the need for crossing facilities, facilities for pedestrians
with special needs, and supportive pedestrian facilities such as green paths, lighting, seating, trash bins,
signage, bollards, disability paths, ramps, driveways, and wayfinding.
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Abstrak
Alun-alun Purwodadi adalah sebuah alun-alun yang terletak di kecamatan Purwodadi, Kabupaten
Grobogan, Jawa Tengah, Indonesia. Permasalahan yang terjadi di Alun-Alun Purwodadi adalah
Rendahnya kontinuitas trotoar dimana pejalan kaki dipaksa untuk berjalan kaki di jalur lalu lintas saat
terhambat oleh rintangan pada trotoar seperti pohon dan tanaman lain yang tumbuh di trotoar. Adanya alih
fungsi penggunaan trotoar oleh kegiatan non pejalan kaki yaitu di gunakan sebagai parkir roda dua
maupun roda empat dan sebagai lapak atau tempat berjualan pedagang kaki lima yang menjadi hambatan
bagi pejalan kaki saat menggunakan fasilitas pejalan kaki. Serta terdapat beberapa jalur pedestrian yang
masih rusak dan tidak layak untuk dilewati. Keterbatasan fasilitas penyeberangan menyebabkan pejalan
kaki menyebrang sembarangan. Menyebrang sembarangan mengakibatkan peningkatan risiko kecelakaan
lalu lintas yang mengancam keselamataan baik bagi pengguna maupun bagi pejalan kaki itu sendiri.
Kurangnya penyediaan infrastruktur pendukung fasilitas pejalan kaki khususnya untuk kaum difabel,
Wayfinding serta untuk menjangkau fasilitas angkutan umum. Maka dari itu diperlukannya analisis
tentang Demand pejalan kaki saat ini, analisis tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki, analisis tingkat
walkability fasilitas pejalan kaki, analisis kebutuhan fasilitas menyebrang dan menyusuri, analisis
penentuan titik halte dan analisis kapasitas parkir. Hasil dari penelitian ini adalah Demand pejalan kaki
saat ini di Kawasan Alun Alun Purwodadi adalah sebesar 217 pejalan kaki dalam satu hari dengan jumlah
perjalanan dari populasi adalah 26462 perjalanan dalam satu hari, tingkat pelayanan penilaian Level of
Service luas jalan pada kawasan alun alun purwodadi sudah ternilai ”A” yang berarti sudah sangat baik,
Tingkat Walkability saat ini pada fasilitas pejalan kaki pada Kawasan Alun Alun Purwodadi termasuk
dengan kategori merah dengan nilai dibawah 50 pada 5 ruas jalan dan Fasilitas pejalan kaki pada kawasan
alun alun yang perlu dikembangkan adalah kebutuhan fasilitas penyebrangan, fasilitas pejalan kaki
berkebutuhan khusus serta fasilitas pendukung pejalan kaki seperti jalur hijau, lampu penerangan, tempat
duduk, tempat sampah, perambuan, bollard, jalur disabilitas, ramp, driveway serta wayfinding.

Kata Kunci : City Walk, Walkability, Pejalan kaki, Kapasitas parkir, Kawasan alun-alun

PENDAHULUAN
Minat masyarakat Indonesia untuk berjalan kaki masih sangat rendah. Hasil studi
menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat Indonesia hanya melakukan sekitar 3.513
langkah per hari, yang berada di bawah rata-rata global sebesar 5.000 langkah per hari
(Budiardjo dan Juliana 2023). Kurang minatnya berjalan kaki bisa menyebabkan
kesehatan masyarakat dapat terganggu dan muncul penyakit seperti obesitas atau peyakit
lainya yang sebabkan karena kurang beraktifitas fisik. Masyarakat Provinsi Jawa Tengah
sendiri yang mengalami obesitas mencapai 8,2% (Suminar 2022). Tingkat polusi udara
di Kabupaten Grobogan juga tidak sehat bagi kelompok sensitif dengan indeks kualitas
udara yang mencapai 86,13 AQI hal tersebut disebabkan oleh pola hidup masyarakat
yang kurang aktif dan ketergantungan terhadap penggunaan kendaraan pribadi (Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Grobogan 2022). Melihat pentingnya kegiatan berjalan
kaki, diperlukan suatu upaya untuk memperhatikannya. Kawasan yang memperhatikan
pejalan kaki sering disebut City walk. City walk hadir berupa koridor ruang terbuka
untuk pejalan kaki yang menghubungkan beberapa fungsi komersial dan ritel yang ada
(Jaya 2009). Faktor keselamatan pejalan kaki juga menjadi alasan di terapkannya konsep
City walk pada fasilitas pejalan kaki dimana kecelakaan kendaraan tidak bermotor di
Grobogan mencapai 55 kejadian, hal ini perlu di perhatikan karena keselamatan
pedestrian adalah hal sangat penting dalam pengembangan fasilitas pejalan kaki
(Satlantas Grobogan 2022). Perlu adanya penataan ruang dengan menerapakan konsep
City walk pada fasilitas pejalan kaki yang berada di Kawasan Alun-alun Purwodadi agar
dapat meningkatkan keselamatan dan keamanan pejalan kaki serta dapat meningkatkan
kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan dan meningkatkan mobilitas berkelanjutan
pejalan kaki dengan angkutan umum.



Konsep City walk merupakan pendekatan perencanaan perkotaan yang berfokus pada
pengembangan kawasan yang ramah pejalan kaki dengan memprioritaskan pejalan kaki,
perbaikan dan pengembangan infrastruktur pejalan kaki yang ada, dan mengembangkan
keterpaduan infrastruktur pejalan kaki dengan sistem trasnportasi publik. Integrasi antara
fasilitas pejalan kaki dan angkutan umum adalah satu satunya bentuk kota yang
berkelanjutan secara lingkungan. Namun, untuk meningkatkan pengguna pejalan kaki
sebuah kota harus meningkatkan kuantitas dan kualitas ruang publik yang indah,
terencana dengan baik, berskala manusiawi, berkelanjutan, sehat dan aman (Gehl 2010).
Dengan adanya penerapan konsep City walk pada fasilitas pejalan kaki di Kawasan
Alun-alun Grobogan akan menghadirkan ruang terbuka dan pendestrian yang dapat
meningkatkan interkonekvitas antar kantor, sekolah, tempat ibadah, ruang terbuka publik
dan transit angkutan umum dengan menerapkan konsep City walk dengan desain
Pedestrian Oriented Development atau pembangunan beorientasi pejalan kaki. Dalam
perencanaan penerapan konsep City walk perlu mempertimbangkan desain yang tepat
dan keramahan terhadap pejalan kaki yang menggunakannya. Berdasarkan uraian
tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Konsep Penerapan City walk di
Kawasan Alun-Alun Purwodadi di Kabupaten Grobogan”

METODELOGI PENELITIAN
Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara survei secara langsung di
lapangan maupun dengan cara datang ke instansi terkait. Berikut merupakan uraian
mengenai metode pengumpulan data:
A. Pengumpulan data sekunder dapat diperoleh secara langsung atau tidak langsung dari
instansi pemerintah terkait, pengumpulan data sekunder berguna selama analisis data
lebih lanjut, untuk menunjang dengan penerapan konsep City walk di Kawasan Alun-
alun meliputi:
1. Data luas wilayah kabupaten grobogan, pembagian wilayah administrasi, serta
jumlah penduduk didapat dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan.

2. Data Tata Guna Lahan Kabupaten Grobogan didapat dari Laporan Umum Tim PKL
Grobogan.

B. Pengumpulan data primer
1. Data Wawancara Pejalan Kaki.
Wawancara Pejalan kaki dilakukan untuk mengumpulkan data asal tujuan pejalan
kaki dan mengetahui tingkat Walkability fasilitas pejalan kaki.

2. Data Volume Kendaraan Setiap Ruas Jalan
Data volume kendaraan diambil untuk memenuhi analisa kebutuhan fasilitas
menyebrang. Pengumpulan data volume kendaraan setiap ruas jalan didapat dari
Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023.

3. Data Inventarisasi Ruas Jalan dan Fasilitas Angkutan Umum Pada Wilayah Studi.
Data inventarisasi ruas jalan digunakan untuk analisa tingkat pelayanan fasilitas
pejalan kaki dimana membutuhkan data hambatan serta panjang segment. Data
inventarisasi fasilitas angkutan umum pada wilayah studi digunakan untuk analisa
penempatan halte. Pengumpulan data inventarisasi ruas jalan dan fasilitas angkutan
umum pada wilayah studi didapat dari Laporan Umum Tim PKL Kabupaten
Grobogan 2023.

4. Data Menyebrang dan Menyusuri Pejalan Kaki
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara pengamatan atau obsevasi



yang dilaksanakan secara langsung kelapangan dengan mengadakan pengamatan
dan mengambil data pada tiap ruas jalan yang berada pada Kawasan Alun Alun
Purwodadi. Pengumpulan data menyebrang dan menyusuri pejalan kaki dilakukan
untuk mengetahui pergerakan menyusuri pejalan kaki selama berada di wilayah
studi yang digunakan untuk melakukan analisa tingkat pelayanan fasilitas pejalan
kaki, dan analisis kebutuhan fasilitas menyusuri dan menyebrang. Pengumpulan
data menyebrang dan menyusuri pada wilayah studi didapat dari Laporan Umum
Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023.

Diagram Alir

Bagan alir penilitian digunakan guna menunjukkan Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan juga mampu memberikan gambaran terkait dengan tujuan dari
penelitian ini. Berikut merupakan bagan alir dari penelitian ini:

Gambar 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan



HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Demand Pejalan Kaki Saat Ini

Demand pejalan kaki saat ini merupakan jumlah masyarakat Kabupaten Grobogan yang
pada saat ini telah menggunakan fasilitas pejalan kaki. Jumlah pejalan kaki didapatkan
dari survey menyebrang dan menyusuri pejalan kaki dan permintaan pejalan kaki saat ini
didapatkan dari survei wawancara pejalan kaki pengguna fasilitas pejalan kaki, dari
survey tersebut diperoleh matriks asal tujuan dari pejalan kaki. Sampel dari survei
wawancara pejalan kaki dihitung menggunakan metode slovin dengan populasi di
peroleh dari jumlah pejalan kaki dalam satu hari pada semua ruas jalan. Populasi yang
ada sebesar 11854 dilakukan perhitungan sampel menggunakan metode slovin untuk
mendapatkan sampel survey berikut merupakan perhitungan sampel survey
menggunakan metode slovin.

Penelitian ini pembagian zona didasari oleh bangunan atau daerah yang sering
dikunjungi Masyarakat yang berada di Kawasan Alun Alun Purwodadi. Tabel 1 dapat
dilihat matriks asal tujuan pejalan kaki (sampel) Kawasan Alun-alun setelah dilakukan
pembagian zona. Dari 99 sampel pejalan kaki didapatkan banyaknya jumlah perjalanan
sampel pejalan kaki di Kawasan Alun-alun Purwodadi saat ini yaitu sebesar 217
perjalanan dalam satu hari.

Tabel 1Matriks Sampel Asal Tujuan Pejalan Kaki

Tabel 2Matriks Asal Tujuan Populasi Pejalan Kaki



Setelah didapatkan OD matriks asal tujuan dari sampel yang telah di tentukan Langkah
selanjutnya adalah mencari populasi dari jumlah perjalanan dengan cara ekspansi.
Ekspansi diperoleh dari perhitungan jumlah dari sampel dikalikan faktor ekspansi, untuk
faktor ekspansi sendiri diperoleh dari perhitungan jumlah sampel diperoleh (99), dibagi
jumlah populasi (11854) dikalikan 100 dari hasil perhitungan tersebut didapatlah
presentase yakni sebesar 0.8352 selanjutnya untuk mencari faktor ekspansi yaitu
diperoleh dari hasil perhitungan 100 dibagi presentase dari hasil perhitungan tersebut
didapatkan faktor ekspansi sebesar 119,7. Setelah dilakukan perhitungan faktor ekspansi
selanjutnya adalah mencari nilai dari ekspansi, nilai dari ekspansi diperoleh dari
perhitungan dari sampel dikalikan dengan faktor ekspansi. Untuk hasil dari perhitungan
ekspansi dapat dilihat pada Tabel V.3 berikut, dari jumlah populasi sebesar 11854 pejalan
kaki dalam satu hari jumlah perjalanan dari pupolasi adalah 26461 perjalan dalam satu
hari.

Volume Pejalan Kaki

Pengumpulan data volume menyebrang dan menyusuri pejalan kaki dilakukan untuk
mengetahui pergerakan menyusuri pejalan kaki selama berada di wilayah studi.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung pada
wilayah studi dengan mengitung jumlah pejalan kaki meyebrang dan menyusuri pada 2
jam sibuk pagi, siang dan sore pada pukul (07:00 – 09:00), (12:00-14:00) dan (16:00 –
18:00) data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui tingkat pelayanan fasilitas
pejalan kaki, kebutuhan lebar trotoar dan kebutuhan fasilitas penyebrangan dengan itu
maka diperoleh data jumlah pejalan kaki menyusuri dan menyebrang adalah sebagai
berikut:
1. Pejalan Kaki Menyusuri
Data ini dapat digunakan sebagai dasar penentuan fasilitas pejalan kaki yang
dibutuhkan. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan maka diperoleh data
jumlah volume pejalan kaki menyusuri sisi kanan dan sisi kiri sebagai berikut:

Gambar 2 Volume Menyusuri Ruas Gambar 3 Volume Menyebrang Ruas
Jalan Sudirman II Jalan Sudirman II

Gambar 2 dapat diketahui bahwa jumlah pejalan kaki tertinggi di Jalan Jendral Sudirman
II sisi kanan adalah 86 orang per 15 menit pada periode waktu 16.30-16.45, sedangkan
pada sisi kiri jumlah pejalan kaki tertinggi yaitu 65 orang per 15 menit pada periode
waktu 16.30-16.45.Gambar 3 dapat diketahui bahwa jumlah pejalan kaki menyebrang



tertinggi di Jalan Jendral Sudirman I adalah 84 orang dalam 1 jam pada periode waktu
16.00-17.00.

Analisis Tingkat Pelayanan Pejalan Kaki

Berdasarkan Highway Capacity Manual 2000 (HCM) faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam analisis tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki dapat di urai kan
sebagai berikut:
1. Perhitungan Arus Pejalan Kaki
Pada arus pejalan kaki dilakukan pengambilan data primer yakni data arus pejalan
kaki yang melintasi titik pada lokasi penelitian tertentu pada interval waktu tertentu
dan diukur dalam satuan pejalan kaki per meter per menit.
Jumlah Pejalan kaki terbanyak di Jalan Sudirman I di sebelah kiri adalah 41 orang
dalam waktu 15 menit. Untuk di jalan Sudirman I sebelah kanan sebanyak 31 orang
dalam 15 menit, maka arus pejalan kaki dapat dilihat berdasarkan Tabel 3

Tabel 3 Arus Pejalan Kaki

2. Kecepatan Pejalan Kaki
Berdasarkan High Capacity Manual 2000 (HCM) kecepatan pejalan kaki yaitu sebesar
1,2 m/s, sehingga jika dijadikan satuan meter/menit dikalikan dengan 60 detik,
sehingga menjadi 72 meter/menit.

3. Kepadatan Pejalan Kaki Ruang Pejalan Kaki
Kepadatan pejalan kaki adalah jumlah rata-rata pejalan kaki per satuan luas di dalam
jalur berjalan kaki atau daerah antrian, yang dinyatakan dengan pejalan kaki/m²,
kepadatan didapatkan dari hasil perhitungan arus pejalan kaki dibagi dengan
kecepatan pejalan kaki. Ruang pejalan kaki adalah rata-rata ruang yang tersedia untuk
setiap pejalan kaki dalam daerah jalur berjalan kaki atau antrian, dinyatakan dalam
m2/pejalan kaki. Parameter ini adalah kebalikan dari kepadatan dan merupakan satuan
yang praktis untuk analisa fasilitas pejalan kaki. Ruang pejalan kaki didapatkan dari
hasil perhitungan 1 pejalan kaki dibagi dengan kepadatan Ruang dan kepadatan
pejalan kaki dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4 Kepadatan dan Ruang Pejalan Kaki



4. Tingkat Pelayanan Fasilitas Pejalan Kaki
Setelah dihitung dapat dilihat bahwa tingkat pelayanan fasilitas pejalan Kawasan
Alun-alun masih ada yang memiliki tingkat pelayanan “E” hal ini disebabkan oleh
hambatan berjalan yang tinggi dimana memaksa pejalan kaki untuk keluar jalur
pejalan kaki dan berjalan kaki di jalur lalu lintas karena hambatan di fasilitas pejalan
kaki juga meyebabkan penumpukan pejalan kaki sehingga menyebabkan arus pejalan
kaki tinggi, hasil penilaian tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki di Kawasan Alun-
alun purwodadi dapat dilihat pada Tabel 5 Pada ruas Jalan Pegadaian memiliki tingkat
pelayanan “F” dikarenakan belum tersedianya trotoar.

Tabel 5 Level of Service Kawasan Alun Alun Purwodadi

Analisis Penilaian Tingkat Walkability Fasilitas Pejalan Kaki

1. Data didapatkan dari survey wawancara pejalan kaki yang dilakukan pada masing
masing ruas jalan. Data digunakan untuk menilai seberapa nyaman dan kemudahan
bagi pejalan kaki dalam mencapai suatu tujuan dengan sarana dan infrastruktur yang
memadai selain itu data yang didapat juga berupa jenis kelamin, pekerjaan serta tujuan
dari pejalan kaki tersebut.

Tabel 6 Nilai Walkability Kawasan Alun Alun

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa Jalan Sudirman I, Jalan Sudirman II, Jalan
Bhayangkara I, Jalan Gatot Subroto II, Jalan Bhayangkari II memiliki walkability
index cukup baik untuk berjalan, Jalan Sudirman III, Jalan KS Tubun, Jalan Kahuman,
Jalan Suhada, Jalan Pengadaian memiliki Walkability Index tidak cukup baik Untuk
Berjalan, Jalan Gatot Subroto I memiliki Walkability Index sangat baik untuk berjalan.



Analisis Kebutuhan Fasilitas Pejalan Kaki

1. Penyediaan Fasilitas Menyusuri
Dalam penyediaan fasilitas menyusuri pejalan kaki dilakukan perhitungan lebar
fasilitas dengan menggunakan jumlah arus pejalan kaki yang menyusuri pada fasilitas
pejalan kaki yang berada di Kawasan Alun Alun Purwodadi . Setelah dihitung dengan
menggunakan SE Menteri PUPR No. 07 (2023) didapatkan hasil rekapan lebar trotoar
minimum masing masing Ruas Jalan pada Kawasan Alun-alun dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7 Rekap Kebutuhan Fasilitas Menyusuri

2. Penyediaan Fasilitas Menyebrang
Penyediaan fasilitas menyebrang pejalan kaki dapat dilakukan perhitungan untuk
mengetahui rekomendasi yang cocok di tiap ruas jalan wilayah studi.Berdasarkan
perhitungan didapatkan rekomendasi kebutuhan fasilitas penyebrangan pada masing
masing ruas jalan di Kawasan Alun-Alun Purwodadi seperti Tabel 8

Tabel 8 Rekap Kebutuhan Fasilitas Menyebrang

Analisis Bangunan Pedukung

1. Penentuan Titik Halte
Dengan tersedianya fasilitas prasarana yang tepat dalam hal ini adalah halte akan
dapat menunjang pengoperasian angkut an yang telah ada pada lokasi penelitian,
penentuan kebutuhan halte ini berdasarkan kepada jarak antar halte yang dibutuhkan
sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor :
271/HK.105/DRJ/96 Tentang Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Pemberhentian
Kendaraan Penumpang Umum seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
yaitu pada Tabel III.8. Kemudian untuk persyaratan tempat pemberhentian angkutan
umum atau halte yang dimana telah dijelaskan dalam Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor: 271/HK.105/DRJ/96 Tentang Pedoman Teknis
Perekayasaan Tempat Pemberhentian Kendaraan Penumpang Umum, adalah sebagai
berikut :



a. Berada di sepanjang rute angkutan umum/bus;
b. Terletak pada jalur pejalan kaki dan dekat dengan fasilitas pejalan kaki;
c. Diarahkan dekat dengan pusat kegiatan atau permukiman;
d. Dilengkapi dengan rambu petunjuk;
e. Tidak menganggu kelancaran arus lalu lintas.
Tata letak halte dan/atau TPB terhadap ruang lalu lintas:
a. Jarak maksimal terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki adalah 100 meter.
b. Jarak minimal halte dari persimpangan adalah 50 meter atau bergantung pada
panjang antrean.

c. Jarak minimal gedung (seperti rumah sakit, tempat ibadah) yang membutuhkan
ketenangan adalah 100 meter.

Berdasar kondisi eksisting pada wilayah kajian belum tersedia halte di kawasan Alun-
Alun Purwodadi. Berdasarkan pengamatan Jalan Bhayangkara II adalah ruas jalan
dengan trayek yang paling banyak dilewati oleh angkutan umum maka akan dirancang
halte pada kawasan dengan semenarik mungkin tanpa mengurangi rasa aman dan
nyaman bagi para pengguna pejalan kaki.

2. Analisis Parkir
Tabel 9 Inventarisasi Parkir Tabel 10 Kapasitas Statis Parkir

Tingkat Pelayanan Fasilitas Usulan
Analisis tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki usulan dilakukan untuk mengetahui
bagaimana dampak atau akibat dari penerapan desain fasilitas pejalan kaki rencana yang
sudah di analisis.

Tabel 9 Rekapitulasi Tingkat Pelayanan Fasilitas Usulan



Tabel 10 Rekapitulasi Perbandingan Tingkat Pelayanan Fasilitas Pejalan Kaki

Perhitungan Walkability Fasilitas Usulan

Analisis tingkat Walkability fasilitas pejalan kaki usulan dilakukan untuk menentukan
dampak terhadap pejalan kaki setelah perencanaan pembangunan. Setelah didapatkan
hasil mengenai tingkat Walkability fasilitas pejalan kaki eksisting dan rencana,
selanjutnya dilakukan perbandingan tingkat Walkability untuk mengetahui peningkatan
kinerja melalui perencanaan fasilitas pejalan kaki.
Dilihat dari tabel dibawah setelah dilakukannya walkability fasilitas usulan nilai
walkability index nya naik sehingga ratingnya berubah menjadi sangat baik untuk
berjalan.

Tabel 11 Rekapitulasi Perbandingan Tingkat Walkability Fasilitas Eksisting dan Fasilitas Usulan

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapatkan ialah:
1. Demand pejalan kaki saat ini di Kawasan Alun Alun Purwodadi adalah sebesar 217
pejalan kaki dalam satu hari dengan jumlah perjalanan dari populasi adalah 26462
perjalanan dalam satu hari.

2. Berdasarkan analisis tingkat pelayanan penilaian Level of Service luas jalan pada
kawasan alun alun purwodadi sudah ternilai ”A” yang berarti sudah sangat baik.
Standar A adalah dimana para pejalan kaki dapat berjalan dengan bebas, termasuk



dapat menentukan arah berjalan dengan bebas, dengan kecepatan yang relatif cepat
tanpa menimbulkan gangguan antar pejalan kaki. Tetapi ada beberapa yang juga
berstandar buruk dikarenakan hambatan maupun ruas jalan yang beum tersedia trotoar
sama sekali.

3. Tingkat Walkability saat ini pada fasilitas pejalan kaki pada Kawasan Alun Alun
Purwodadi termasuk dengan kategori merah dengan nilai dibawah 50 pada 5 ruas jalan
sehingga menyebabkan fasilitas pejalan kaki saat ini tidak baik untuk berjalan
dikarenakan banyak fasilitas yang tidak tersedia untuk kenyamanan pejalan kaki.

4. Fasilitas pejalan kaki pada kawasan alun alun yang perlu dikembangkan adalah
kebutuhan fasilitas penyebrangan, fasilitas pejalan kaki berkebutuhan khusus serta
fasilitas pendukung pejalan kaki seperti jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk,
tempat sampah, perambuan, bollard, jalur disabilitas, ramp, driveway serta wayfinding.

SARAN/REKOMENDASI

1. Pemerintah Kabupaten Grobogan perlu melakukan penanganan untuk meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan dengan memperhatikan tingkat pelayanan seperti
dengan memperbaiki fasilitas pejalan kaki, menertibkan pedagang kaki lima (PKL)
dengan memberikan lapak lain agar tidak merugikan bagi PKL tersebut. Pedagang
dapat dipusatkan atau dikonsentrasikan untuk pindah di Jalan K.S Tubun dimana
sudah tersedia lapak untuk pedagang berjualan.

2. Perlu dilakukan pembangunan fasilitas pejalan kaki dengan acuan teknis PM PUPR
No. 03 Tahun 2014 tentang Perencanaan, Penyediaan, Dan Pemanfaatan Prasarana
Dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki Di Kawasan Perkotaan sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki.

3. Perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai biaya pembangunan dan pengembangan
fasilitas pejalan kaki, sehingga akan mempermudah dalam melakukan estimasi biaya
yang diperlukan untuk memproses pelaksanaan pengembangan dan pembangunan
fasilitas pejalan kaki di Kawasan Alun-Alun Purwodadi.

4. Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR) dapat mengkaji
kembali perihal Surat Edaran (SE) No. 07 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis
Perencanaan Pejalan Kaki terkait jarak peletakan tempat duduk dimana jarak yang
diatur sebelumnya pada SE No. 02 Tahun 2018 memiliki perbedaan yang sangat
signifikan yaitu sebelumnya tempat duduk diletakkan pada setiap jarak 10 meter tetapi
pada SE terbaru berjarak 90-110 meter.

5. Perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai Park and Ride serta Kiss and Ride.
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